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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan
memetakan potensi peternakan di Kelurahan Tobimeita, Kecamatan Nambo, Kota
Kendari sebagai dasar pengembangan usaha peternakan berbasis sumber daya lokal
dan partisipasi masyarakat. Kegiatan dilaksanakan oleh dosen Peternakan Universitas
Halu Oleo bersama perangkat kelurahan dan kelompok peternak di Kelurahan
Tobimeita melalui pendekatan Focus Group Discussion (FGD Fakultas) . Metode ini
digunakan untuk menggali informasi mengenai potensi, kelemahan, dan peluang
pengembangan subsektor peternakan di wilayah tersebut. Hasil FGD menunjukkan
terdapat tiga komoditas utama yang berpotensi dikembangkan, yaitu sapi potong,
ayam kampung, dan maggot (larva Black Soldier Fly ) . Dari ketiganya, maggot
ditetapkan sebagai prioritas utama karena memiliki nilai ekonomi, ekologis, dan sosial
yang tinggi. Budidaya maggot dinilai mampu menekan biaya pakan melalui
penyediaan sumber protein alternatif, sekaligus berperan dalam pengelolaan limbah
organik secara berkelanjutan. Kegiatan ini juga mendorong peningkatan
pengetahuan, kesadaran, dan partisipasi aktif masyarakat dalam pengembangan
usaha peternakan lokal. Hasil kegiatan diharapkan menjadi dasar bagi penyusunan
program pelatihan, pendampingan, dan penguatan kelembagaan peternak guna
mewujudkan peternakan yang produktif, berdaya saing, dan berkelanjutan di
Kelurahan Tobimeita.

Kata kunci: FGD, peternakan, maggot, pemberdayaan masyarakat, Tobimeita.

A. PENDAHULUAN

Sektor peternakan merupakan bagian penting dari sistem pertanian yang berperan strategis
dalam mendukung ketahanan pangan nasional dan peningkatan kesejahteraan masyarakat di
tingkat lokal. Selain berfungsi sebagai penyedia sumber protein hewani, subsektor ini juga
menjadi penggerak ekonomi pedesaan melalui penciptaan lapangan kerja, peningkatan
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pendapatan, serta pemanfaatan sumber daya lokal secara berkelanjutan (Kusumastuti &
Minarsih, 2023). Oleh karena itu, pengembangan potensi peternakan berbasis wilayah
menjadi langkah strategis dalam mewujudkan pembangunan pertanian yang inklusif dan
berkelanjutan.

Kecamatan Nambo, khususnya Kelurahan Tobimeita, merupakan salah satu wilayah di Kota
Kendari yang memiliki potensi besar di bidang peternakan rakyat. Kondisi agroekologis yang
mendukung, tersedianya lahan untuk pakan hijauan, serta keterampilan masyarakat dalam
beternak menjadi modal penting dalam subsektor pengembangan ini. Jenis ternak yang umum
dipelihara masyarakat antara lain sapi, kambing, ayam kampung, dan maggot, baik sebagai
usaha utama maupun usaha sampingan. Namun demikian, kegiatan peternakan di wilayah ini
masih bersifat tradisional, belum dikuasai oleh sistem manajemen modern, dan minim
sentuhan teknologi (Amam et al., 2024). Permasalahan utama yang dihadapi peternak antara
lain keterbatasan pengetahuan dalam manajemen usaha, pengelolaan pakan dan kesehatan
ternak, serta lemahnya akses terhadap informasi pasar dan teknologi tepat guna (Astaman et
al., 2021). Disisi lain, belum tersedianya data dan peta potensi peternakan yang komprehensif
menjadi kendala dalam penyusunan kebijakan dan perencanaan pembangunan sektor
peternakan di tingkat kelurahan maupun kecamatan. Akibatnya, pengembangan subsektor ini
belum memberikan kontribusi optimal terhadap peningkatan ekonomi masyarakat.

Dalam upaya menjawab tantangan tersebut, diperlukan kegiatan identifikasi dan pemetaan
potensi peternakan yang bertujuan untuk menggambarkan kondisi aktual, potensi sumber
daya, serta kelemahan dan peluang pengembangan sektor peternakan di Kelurahan
Tobimeita. Kegiatan ini menggunakan pendekatan Focus Group Discussion (FGD) sebagai
metode partisipatif yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan antara lain kelompok
peternak, perangkat kelurahan, penyuluh pertanian, dan akademisi (Dayana et al., 2025;
Dwiwati et al., 1970) (Widiyanti et al., 2023). Melalui FGD, diharapkan terhimpun informasi
yang komprehensif mengenai potensi peternakan, kebutuhan masyarakat, dan rekomendasi
strategi pengembangan berbasis sumber daya lokal. Lebih dari sekadar pengumpulan data,
kegiatan ini juga menjadi sarana pemberdayaan masyarakat melalui transfer pengetahuan dan
peningkatan kapasitas peternak dalam mengelola usaha mereka secara lebih efisien dan
berkelanjutan. Hasil dari kegiatan ini akan digunakan untuk menyusun peta potensi
peternakan serta rekomendasi strategi pengembangan yang dapat mendukung program
pemerintah daerah dalam memperkuat daya saing subsektor peternakan dan meningkatkan
kemandirian ekonomi masyarakat di Kelurahan Tobimeita, Kecamatan Nambo, Kota Kendari.

440



g

—_—— ) _
ABDIMAS TODDOPULI

Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat

Volume. 7, No. 1, Desember 2025

B. METODE

Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan oleh tim dosen Fakultas
Peternakan Universitas Halu Oleo (UHO) bersama mahasiswa KKN Tematik tahun 2025 di
Kelurahan Tobimeita, Kecamatan Nambo, Kota Kendari. Kegiatan ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dan memetakan potensi peternakan di wilayah tersebut melalui kegiatan
Focus Group Discussion (FGD) yang melibatkan masyarakat, kelompok peternak, dan
perangkat kelurahan. Pelaksanaan kegiatan diawali dengan observasi lapangan untuk
mengetahui kondisi usaha peternakan, jenis ternak yang dipelihara, ketersediaan pakan, serta
permasalahan yang dihadapi peternak. Selanjutnya, dilakukan FGD sebagai forum partisipatif
untuk menggali informasi mengenai potensi, kendala, dan peluang pengembangan
peternakan di Kelurahan Tobimeita. Hasil dari kegiatan ini berupa peta potensi peternakan
serta rekomendasi strategi pengembangan yang dapat digunakan oleh pemerintah dan
masyarakat dalam merencanakan program pemberdayaan ekonomi berbasis peternakan.
Melalui kegiatan ini, diharapkan masyarakat dapat lebih memahami potensi sumber daya lokal
dan berperan aktif dalam mewujudkan usaha peternakan yang produktif, berdaya saing, dan
berkelanjutan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Focus Group Discussion (FGD) yang dilaksanakan oleh tim pengabdian masyarakat
Fakultas Peternakan Universitas Halu Oleo bersama mahasiswa KKN Tematik 2025 di
Kelurahan Tobimeita, Kecamatan Nambo, Kota Kendari, berhasil menggali informasi penting
mengenai potensi pertanian berbasis sumber daya lokal. FGD diikuti oleh unsur masyarakat,
kelompok peternak, perangkat kelurahan, penyuluh pertanian, dan akademisi. Kegiatan ini
tidak hanya berfungsi sebagai wadah identifikasi potensi, tetapi juga sebagai sarana
pemberdayaan masyarakat peternak melalui diskusi partisipatif dan berbagi pengalaman
antar pelaku.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa usaha peternakan di Kelurahan Tobimeita masih
dikelola secara tradisional , dengan sistem pemeliharaan yang sederhana dan belum
diselenggarakan dalam kelembagaan yang kuat. Namun melalui diskusi kelompok,
teridentifikasi tiga komoditas utama yang berpotensi besar untuk dikembangkan, yakni sapi
potong, ayam kampung, dan maggot (larva Black Soldier Fly ). Komoditas ketiga ini dinilai
sesuai dengan karakteristik lingkungan dan ketersediaan sumber daya lokal, serta memiliki
nilai ekonomi yang prospektif.
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1. Komoditas Sapi Potong

Sapi potong menjadi komoditas utama di wilayah Tobimeita. Sebagian besar masyarakat
memelihara sapi dengan system ekstensif dan beberapa semi-intensif, memanfaatkan lahan
yang masih cukup luas untuk dijadikan tempat umbaran sapi. Berdasarkan hasil FGD, potensi
pengembangan sapi cukup besar karena beberapa peternak memiliki jumlah sapi yang cukup
banyak, apalagi lokasinya dekat dengan pusat kota sulawesi tenggara. Namun demikian,
masyarakat menghadapi berbagai kendala seperti keterbatasan pakan pada musim kemarau,
kurangnya bibit unggul, serta minimnya keterampilan teknis dalam manajemen reproduksi
dan kesehatan ternak .

Pengembangan sapi potong rakyat di Indonesia sangat bergantung pada tiga faktor kunci:
ketersediaan pakan, akses modal, dan penguatan kelembagaan peternak (Amam et al., 2024),
subsektor peternakan sapi memiliki kontribusi signifikan terhadap ekonomi daerah, tetapi
memerlukan intervensi berupa pelatihan teknis dan manajemen usaha yang terarah (Taufiq et
al., 2024). Rekomendasi dari kelompok ini meliputi pengembangan pakan hijauan, pelatihan
manajemen reproduksi, dan pembentukan kelembagaan peternak agar dapat meningkatkan
efisiensi dan produktivitas.

2. Komoditas Ayam Kampung

Ayam kampung merupakan komoditas kedua yang banyak dipelihara masyarakat di
Tobimeita dalam skala rumah tangga. Potensinya besar karena memiliki permintaan pasar
lokal yang stabil, terutama untuk konsumsi rumah tangga dan acara keagamaan. Namun, hasil
FGD menunjukkan masih tingginya tingkat mortalitas ayam akibat penyakit , rendahnya
kemampuan peternak dalam formulasi pakan , serta belum adanya kelembagaan pemasaran
yang kuat. pemberdayaan peternak ayam kampung melalui pendekatan FGD efektif dalam
meningkatkan pengetahuan teknis dan kesadaran kewirausahaan di tingkat desa (Suyanto et
al., 2024). Pentingnya pendekatan partisipatif dalam memperkuat jejaring sosial dan
kelembagaan peternak agar usaha unggas skala kecil mampu bersaing di pasar lokal (Andraini
et al., 2023). Kelompok ayam kampung dalam FGD merekomendasikan kegiatan pelatihan
pembuatan pakan mandiri, serta pengembangan jaringan pemasaran bersama berbasis
kelompok usaha peternak .

3. Komoditas Maggot (Larva Black Soldier Fly)
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Komoditas maggot muncul sebagai inovasi baru dalam diskusi FGD. Peserta menilai
budidaya maggot berpotensi besar dikembangkan sebagai sumber pakan alternatif berprotein
tinggi sekaligus solusi pengelolaan limbah organik rumah tangga dan pasar. Potensi bahan
baku yang melimpah di Tobimeita memberikan peluang ekonomi baru bagi masyarakat,
apalagi kendang maggot di keluraha tobemita sudah di fasiltasi oleh dinas lingkungan hidup
provinsi Sulawesi Tenggara. Namun, kendala utama yang diidentifikasi adalah kurangnya
keterampilan teknis budidaya maggot, belum tersedianya fasilitas pengolahan hasil, dan
terbatasnya pasar komersial. Maggot berperan penting dalam sistem peternakan
berkelanjutan karena mampu mengurangi limbah organik hingga 60% dan menurunkan biaya
pakan hingga 30%(Bawa et al., 2025; Listiana et al., 2024). penggunaan maggot sebagai pakan
ternak telah menyebabkan pengurangan biaya pakan hingga 30% (Hadi et al., 2024).
Kelompok maggot merekomendasikan adanya pelatihan teknis budidaya dan pengolahan
maggot , fasilitasi alat produksi sederhana, serta pembentukan kelompok usaha baru berbasis
ekonomi sirkular yang dapat menjadi pelopor dalam pemanfaatan limbah organik untuk pakan
ternak.
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Gambar 1. Pemetaan potensi peternakan di keluarahan tobimeita.

4. Prioritas Potensi Peternakan: Maggot Sebagai Komoditas Unggulan

Berdasarkan hasil Focus Group Discussion (FGD) yang dilaksanakan di Kelurahan Tobimeita,
Kecamatan Nambo, Kota Kendari , komoditas maggot (larva Black Soldier Fly ) ditetapkan
sebagai prioritas utama pengembangan potensi peternakan di wilayah tersebut. Penetapan ini
didasarkan pada hasil diskusi kelompok dan analisis partisipatif yang menunjukkan bahwa
budidaya maggot memiliki nilai strategis, ekonomi, dan ekologis yang lebih unggul
dibandingkan dengan komoditas lain seperti sapi potong dan ayam kampung. Dari sisi
ekonomi, maggot dinilai memiliki potensi tinggi sebagai sumber pakan alternatif berprotein
tinggi dengan biaya produksi yang relatif rendah.

Masyarakat Tobimeita memiliki akses yang cukup terhadap bahan baku berupa limbah
organik rumah tangga, sisa sayuran, dan limbah pasar tradisional , yang dapat dimanfaatkan
secara berkelanjutan untuk budidaya maggot. Hasil diskusi menunjukkan bahwa penggunaan
maggot sebagai bahan pakan mampu menekan biaya pakan unggas sehingga dapat
meningkatkan efisiensi ekonomi peternak kecil (Almusyaffa et al., 2024). Dari aspek
lingkungan , maggot berfungsi ganda, yakni sebagai agen biokonversi limbah organik menjadi
biomassa bernilai ekonomi , sekaligus mengurangi volume sampah yang berpotensi
mencemari lingkungan. Kondisi ini sejalan dengan konsep peternakan berkelanjutan yang
menekankan efisiensi sumber daya dan pengurangan dampak lingkungan (Almusyaffa et al.,
2024; Azis et al., 2024) Sementara dari sisi sosial dan pemberdayaan, budidaya maggot mudah
diterapkan oleh masyarakat karena tidak membutuhkan lahan yang luas, modal besar,
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maupun teknologi tinggi (Lubis et al., 2022). Hasil FGD menunjukkan bahwa masyarakat,
terutama kelompok pemuda dan ibu rumah tangga, memiliki antusiasme yang tinggi untuk
mengembangkan usaha maggot karena peluang pasarnya semakin terbuka, baik sebagai

bahan pakan ternak lokal maupun untuk industri pakan komersial.

Gambar 2. Prioritas utama potensi peternakan berdasarkan hasil FGD di kelurahan Tobimeita

Pentingnya efektivitas FGD dalam mengidentifikasi peluang pengembangan peternakan
berbasis sumber daya lokal. Pendekatan partisipatif memungkinkan masyarakat untuk menilai
potensi usaha dari berbagai aspek teknis, ekonomi, dan sosial sehingga keputusan yang
diambil bersifat kolektif dan realistis. Dalam konteks Tobimeita, sebagian besar peserta FGD
sepakat bahwa maggot merupakan komoditas unggulan masa depan yang mampu
mengintegrasikan tiga tujuan utama pembangunan peternakan: peningkatan pendapatan
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masyarakat, efisiensi pakan, dan pengelolaan lingkungan. Secara keseluruhan, kegiatan FGD
memberikan dampak positif terhadap peningkatan wawasan, kesadaran, dan motivasi
masyarakat dalam mengelola potensi peternakan di Kelurahan Tobimeita. Masyarakat
menunjukkan antusiasme tinggi dan komitmen untuk menerapkan pengetahuan yang
diperoleh dalam pengembangan usaha peternakan mereka. Hasil kegiatan ini diharapkan
menjadi dasar bagi penyusunan program lanjutan berupa pelatihan, pendampingan, dan
penguatan kelembagaan peternak, sehingga Kelurahan Tobimeita dapat berkembang menjadi
wilayah model pengembangan peternakan terpadu sapi, ayam, dan maggot yang produktif,
berdaya saing, dan berkelanjutan.

D. KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan Focus Group Discussion (FGD) di Kelurahan Tobimeita, Kecamatan Nambo, Kota
Kendari berhasil mengidentifikasi tiga potensi komoditas dalam pengembangan peternakan,
yaitu sapi potong, ayam kampung, dan maggot . Berdasarkan hasil diskusi partisipatif, maggot
ditetapkan sebagai prioritas utama karena memiliki nilai ekonomi, ekologis, dan sosial yang
tinggi. Budidaya maggot dinilai mampu mengurangi limbah organik, menyediakan pakan
alternatif berprotein tinggi, serta membuka peluang usaha baru bagi masyarakat. Kegiatan ini
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat terhadap potensi lokal, sekaligus
menjadi dasar dalam perencanaan pengembangan peternakan berkelanjutan berbasis sumber
daya lokal di Kelurahan Tobimeita. Diharapkan agar kedepan Pemerintah daerah perlu
mendukung pengembangan maggot melalui pelatihan, pendampingan, dan penyediaan
sarana budidaya bagi masyarakat. Kelompok peternak disarankan memperkuat kelembagaan
dan meningkatkan kemampuan manajemen usaha. Perguruan tinggi diharapkan terus
berperan sebagai mitra pendamping melalui penelitian dan inovasi teknologi untuk
mewujudkan pengembangan peternakan berkelanjutan berbasis sumber daya lokal di
Kelurahan Tobimeita.
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